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ABSTRAK 

STUDI KASUS: IMPLEMENTASI TERAPI RENDAM KAKI DENGAN 

AIR JAHE (ZINGIBER OFFICINALE VAR. RUBRUM) HANGAT 

TERHADAP PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA LANSIA 

Nur anisah,iroma maulida,Ardhi hendra karmandika  

 

Latar belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif yang 

banyak dialami lansia dan sering tidak menunjukkan gejala, namun dapat 

menimbulkan komplikasi serius. Terapi non-farmakologis seperti rendam kaki air 

jahe hangat menjadi pilihan intervensi yang murah, aman, dan efektif. Tujuan: 

Untuk mengetahui efektivitas terapi rendam kaki air jahe hangat terhadap 

penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi. Metode: Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus deskriptif pada seorang lansia berusia 79 tahun 

dengan hipertensi. Terapi rendam kaki dilakukan selama 5 hari berturut-turut, 

setiap hari selama 15–20 menit dengan suhu air 37°–39°C dan jahe merah 50 

gram. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan setelah terapi. Hasil 

menunjukkan adanya penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik setelah terapi 

dilakukan secara teratur selama lima hari. Dan isimpulkan bahwa terapi rendam 

kaki dengan air jahe hangat efektif menurunkan tekanan darah pada lansia. 

Rekomendasi: Terapi ini dapat diterapkan sebagai intervensi mandiri non-

farmakologis di tingkat komunitas maupun pelayanan kesehatan dasar. 

 

Kata kunci: Lansia, hipertensi, rendam kaki, jahe merah, terapi non-

farmakologis. 
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ABSTRACK 

CASE STUDY: IMPLEMENTATION OF WARM GINGER FOOT SOAK 

(ZINGIBER OFFICINALE VAR. RUBRUM) THERAPY TO REDUCE 

BLOOD PRESSURE IN ELDERLY 

Nur anisah,iroma maulida,Ardhi hendra karmandika 

 

Background: Hypertension is one of the most common degenerative diseases in 

the elderly, often asymptomatic but may lead to severe complications. Non-

pharmacological therapy such as warm ginger foot soak offers an affordable, 

safe, and effective alternative intervention. Objective: To evaluate the 

effectiveness of warm ginger foot soak therapy in reducing blood pressure among 

elderly patients with hypertension. Method: This study used a descriptive case 

study method involving a 79-year-old elderly with hypertension. The foot soak 

therapy was administered for five consecutive days, 15–20 minutes daily using 

water at 37°–39°C and 50 grams of red ginger. Blood pressure was measured 

before and after each session. The results showed a decrease in both systolic and 

diastolic blood pressure after regular therapy. It was concluded that warm ginger 

foot soak therapy is effective in lowering blood pressure in the elderly. 

Recommendation: This therapy can be applied as an independent non-

pharmacological intervention in 

Community or primary healthcare settings.  

 

Keywords: Elderly, hypertension, foot soak, red ginger, non-pharmacological 

therapy. 
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